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AKTIVITAS PERTANIAN SEBAGAI POTENSI SUMBER PAJANAN  PESTISIDA PADA PEREMPUAN DI DESA TANJUNG SETEKO

AGRICULTURAL ACTIVITIES AS POTENTIAL OFPESTICIDE EXPOSURE SOURCE ON WOMEN IN TANJUNG SETEKO

Imelda Gernauli Purba
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
Email : Imeldapurba7@gmail.com

ABSTRAK
Sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian utama bagi sebagain besar penduduk di negara ini, menuntut perempuan melakukan peran yang sama dengan laki-laki dalam melakukan kegiatan pertanian Perempuan yang melakukan kegiatan pertanian tentu sangat mungkin untuk terpajan dengan bahan kimia yang digunakan untuk menyuburkan tanaman dan memberantas hama atau organisme pengganggu tanaman. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keikutsertaan perempuan dalam aktivitas pertanian.Penelitian ini merupakan jenis deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh perempuan dewasa yang terlibat dalam aktivitas pertanian di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Ogan ilir. Sampel penelitian ini berjumlah 37perempuan dewasa yang diambil secara purposive sampling. Pengumpulan data melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. Pengolahan dan analisis data  menggunakan software, data disajikan dalam tabel dan dianalisis secara deskriptif.Responden terlibat dalam setiap aktivitas pertanian diantaranya menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, mencuci peralatan, menyemprot , memupuk tanaman, membuang rumput, menyiram, mencari hama, dan memanen. Frekuensi aktivitas tertinggi  memanen dan menyiram tanaman, sementara terendah  membuang rumput. Aktivitas yang paling lama dilakukan memanen sementara menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, dan mencuci peralatan dan baju menyemprot membutuhkan waktu lebih sedikit. Responden melakukan berbagai aktivitas pertanian bahkan melebihi 7 jenis aktivitas (51,4%).Keseluruhan responden tidak menggunakan alat pelindung diri yang memenuhi syarat. Disarankan agar perempuan mengurangi intensitas pajanannya dengan menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dengan pemakaian yang tepat terutama ketika aplikasi pestisida.  
Katakunci :  aktivitas pertanian ,pestisida, potensi sumber pajanan, perempuan. 

ABSTRACT
The agricultural sector as the main source of livelihood for most of the population in this country,  that women do the same role as men in agricultural activities Women who do agricultural activities are certainly very likely to be exposed to chemicals used to fertilize crops and eradicate pests or plant-disturbing organisms. The objective of this study was to analyze the participation of women in agricultural activities.This research was a descriptive  with cross sectional approach. The population of this study were all adult women involved in agricultural activities in Tanjung Seteko, Indralaya Ogan ilir District. The sample of this study amounted to 37 adult women taken by purposive sampling. Data collection through interviews using questionnaires. Processing and data analysis using software, data is presented in table and analyzed descriptively. Respondents were involved in any agricultural activity such as preparing pesticides, mixing pesticides, washing equipment, spraying, fertilizing plants, disposing of grass, watering, looking for pests, and harvesting. The highest frequency of activity is to harvest and water the plants, while the lowest is to remove the grass. The longest activity is harvesting while preparing pesticides, mixing pesticides, and washing equipment and spraying clothes takes less time. Respondents conducted a variety of agricultural activities even up to more than 7 types of activities (51.4%). All respondents did not use a personal protective equipment as required. It was recommended that women to reduce the intensity of exposure by using a complete personal protective equipment with appropriate use, especially when the application of pesticides
Keywords : agricultural activities, pesticides, potential source, exposure, women
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PENDAHULUAN
Peranan perempuan pada sektor pertanian tidaklah kalah pentingnya dengan laki-laki yang selama ini dianggap sebagai pelaku utama dalam kegiatan pertanian. Sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian yang utama bagi sebagain besar penduduk di negara ini, menuntut wanita melakukan peran yang sama dengan laki-laki, terutama jika seorang wanita menjadi tulang punggung suatu keluarga. Keterlibatan perempuan di bidang pertanian juga ditemukan pada sejumlah negara di dunia. Dewasa ini jumlah wanita yang bekerja di sektor pertanian semakin meningkat. (Priminingtyas) menyebutkan Perempuan yang terlibat dalam aktivitas pertanian mencapai 49,66 persen, angka ini sedikit lebih kecil bila dibandingkan dengan pria 50,34 % artinya perempuan hampir berimbang dengan laki-laki dalam hal keterlibatannya di bidang pertanian. 
Hampir keseluruhan kegiatan dalam aktivitas pertanian melibatkan perempuan mulai dari menanam, memupuk, menyiangi tanaman, menyiram, mencari hama, menyiapkan pestisida bahkan menyemprot, dan memanen serta jenis kegiatan pertanian lainnya menurut jenis tanaman yang dibudidayakan. Kegiatan ini dilakukan dengan frekuensi dan durasi waktu yang berbeda untuk setiap jenis aktivitas pertanian yang sudah berlangsung dalam waktu yang lama. 
Perempuan yang melakukan kegiatan pertanian tentu sangat mungkin untuk terpajan dengan bahan kimia yang digunakan untuk menyuburkan tanaman dan memberantas hama atau organisme pengganggu tanaman. Sumber pajanan bahan kimia berbahaya dan atau beracun terutama pada saat menyemprot pestisida pada tanaman, menyiapkan bahan-bahan dan perlengkapan menyemprot, mencampur atau mengoplos, membersihkan peralatan dan pakaian yang dipakai ketika menyemprot. Jenis aktivitas lainnya juga berpotensi sebagai sumber pajanan bagi perempuan seperti menyiangi rumput tanaman, mencari hama, memupuk, memanen, dimana ketika perempuan melakukan beberapa aktivitas tersebut akan kontak dengan residu pestisida yang masih menempel pada tanaman.Ada kebiasaan di lahan pertanian kegiatan penyemprotan dilakukan bersamaan dengan kegiatan yang lain yang dilakukan orang yang berbeda. Perempuan bisa saja sedang membuang rumput tanaman misalnya pada saat ada penyemprotan pada lahan yang sama. 
Penggunaan pupuk dan pestisida pertanian menjadi pilihan utama petani pada umumnya dalam upaya menghasilkan produksi pertanian yang optimal. Pupuk kimiawi dan pestisida kimiawi lebih menjanjikan hasil produksi bila dibanding pupuk kompos dan biopestisida, sehingga tidak heran di daerah pertanian intensitas penggunaannya cukup tinggi. Pestisida memiliki daya racun tinggi, cara penggunaannya mudah, tidak sulit diperoleh, menyebabkan preferensi terhadap pestisida lebih tinggi dibanding biopestisida. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan pertanian akan pestisida senantiasa meningkat. (Djunaedi, 2009) mengemukakan  konsumsi pestisida mengalami peningkatan rata-rata mencapai 6,33 persen per tahun bahkan kenyataan di lapangan diperkirakan dapat mencapai 10-20 persen. Pajanan pestisida menimbulkan dampak akut maupun kronis, tergantung pada jumlah pestisida yang masuk ke dalam tubuh . Jika dosis yang masuk ke dalam tubuh   tinggi maka dampak yang timbul akut, bisa berupa gejala keracunan hingga kematian. (FIKRY, 2012) menyebutkan gejala yang muncul akibat terjadinya keracunan akut, diantaranya sakit kepala, mual, muntah, iritasi kulit, dan gejala lainnya. Namun jika dosis pajanan rendah, dampak tidak segera terlihat tetapi butuh jangka waktu yang lama untuk timbulnya gejala.Dampak kronis dari keracunan pestisida dapat berupa berat badan menurun, anorexia, anemia, tremor, sakit kepala, pusing, gelisah, gangguan psikologis, dan sakit dada. Beberapa dampak negatif jangka panjang sehubungan dengan pajajan pestisida pada tubuh manusia, sudah dibuktikan oleh beberapa penelitian.  Keracunan kronis tidak selalu mudah dideteksi karena efeknya tidak segera dirasakan, walaupun akhirnya juga menimbulkan gangguan kesehatan (Hasibuan, 2015). Keracunan akut akibat pestisida sudah menjadi masalah diseluruh dunia, dengan estimasi jumlah kasus per tahun sebesar 1- 3 juta. Angka kematian beragam mulai dari 1% sampai 9% kasus yang datang berobat dan bergantung pada ketersediaan antidot serta mutu layanan medis yang diberikan (Widiastuti, 1998). Timbulnya penyakit anemia, hipertensi, kanker, gangguan reproduksi diantaranya abortus spontan, bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR), prematur, lahir cacat, dan lain sebagainya.  
Penduduk Desa Tanjung Seteko yang terletak di Kecamatan Indralaya Ogan Ilir, sebagian mengandalkan pertanian sebagai sumber penghasilannya. Jenis tanaman yang banyak dibudidayakan adalah tanaman palawija dan sayuran diantaranya cabai, tomat, kacang panjang, timun, sawi, terong, gambas. Upaya yang dilakukan oleh petani dalam meningkatkan hasil produksinya diantaranya dengan memupuk dan memberantas hama tanaman. Peggunaan pupuk kompos dan biopestisida sudah pernah dicoba oleh petani di desa ini, namun tidak memberikan hasil yang diharapakan sehingga penggunaan pupuk kimiawi dan pestisida kimiawi kembali menjadi andalan. Pada umumnya semua jenis tanaman disemprot dengan pestisida, karena kalau tidak demikian petani tidak akan bisa panen oleh karena hama tanaman. Perempuan di Desa Tanjung Seteko pada umumnya terlibat dalam hampir seluruh jenis aktivitas pertanian seperti menanam, memupuk, menyiram tanaman, membuang rumput tanaman, menyemprot, memanen dan kegiatan pertanian lainnya. Kondisi ini sangat memungkinkan perempuan untuk terpajan bahan kimia  berbahaya dan atau beracun bagi tubuhnya. 

METODE
Penelitian ini merupakan jenis deskriptif dengan pendekatan Cross sectional yang menggambarkan pajanan pestisida pada perempuan yang bekerja di bidang pertanian, dengan mendistribusikan kegiatan-kegiatan pertanian yang memungkinkan perempuan terpajan pada pestisida di daerah pertanian. Populasi target penelitian ini seluruh wanita dewasa yang berperan dalam aktivitas pertanian yang bertempat tinggal Desa Tanjung Seteko, sedangkan populasi terjangkau adalah wanita yang terpilih menjadi subjek secara Purposive sampling sebanyak 37 orang . Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan responden menggunakan kuesioner. Pengolahan data melalui tahapan editing, coding, entry dan tabulating, dengan menggunakan software, selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif terhadap masing-masing variabel. 

HASIL
Jenis aktivitas pertanian responden
Berbagai aktivitas pertanian yang dilakukan responden memungkinkan terjadinya kontak dengan pestisida atau residu pestisida. Beberapa aktivitas yang berpotensi menimbulkan resiko pajanan tinggi pada perempuan diantaranya menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, mencuci peralatan, terutama menyemprot pestisida. Jenis kegiatan memupuk tanaman, membuang rumput, menyiram, mencari hama, dan memanen , juga memungkinkan perempuan terpajan dengan  residu ketika kontak dengan tanaman. Tabel 1 menginformasikan  bahwa semua jenis kegiatan pertanian dilakukan oleh perempuan yang walaupun proporsi dari masing-masing  keterlibatan sedikit berbeda. Kegiatan menyemprot memang paling  kecil proporsinya dibanding yang lain (62,2%), karena biasanya lebih  mengandalkan laki-laki khusus untuk jenis kegiatan  ini.

Frekuensi Keterlibatan responden dalam kegiatan pertanian
Frekuensi kegiatan pertanian yang dilakukan responden dalam 1 minggu (responden bekerja 7 hari kerja) untuk setiap jenis kegiatan bervariasi. Data dalam tabel 2 menjelaskan memanen merupakan pekerjaan yang paling sering dilakukan biasanya sampai 5 kali dalam seminggu karena memang untuk tanaman sayur-sayuran frekuensi panennya hampir tiap hari. Menyiram tanaman dilakukan biasanya 3 kali seminggu, namun frekuensinya bisa meningkat atau menurun tergantung musim. Menyiapkan pestisida, mencampur pestisida menyemprot, mencuci peralatan dan baju menyemprot, mencari hama masing-masing dua kali seminggu, sementara  membuang rumput hanya dilakukan 1 minggu sekali. Diantara responden ada juga yang frekuensi kontak dengan pestisida sampai 5 kali seminggu, yakni menyiapkan, mencampur, menyemprot, ini menunjukkan tingginya intensitas pajanan pada responden. 
Lama responden melakukan aktivitas pertanian
Lama waktu responden dalam melakukan aktivitas pertanian dalam satu hari. Responden bisa saja mengerjakan lebih dari satu jenis kegiatan pertanian dalam satu harinya, sehingga tingkat pajanan terhadap pestisida berbeda untuk setiap harinya. Biasanya reponden bekerja mulai pagi sampai sore hari. Lamanya responden melakukan kegiatan pertanian untuk setiap harinya dapat dilihat pada tabel 3. Memanen paling lama dibanding pekerjaan lainnya, sementara menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, dan mencuci peralatan dan baju menyemprot membutuhkan waktu yang lebih sedikit. Meski responden lebih lama memanen, tetapi kemungkinan risiko pajanan pestisida lebih tinggi pada saat menyiapkan, mencampur, atau mencuci peralatan dan baju menyemprot. Menyemprot 2,4 jam dalam sekali penyemprotan cukup tinggi pajanannya bagi seorang perempuan.  





Tabel 1
Distribusi jenis  aktivitas pertanian responden
	No
	Aktivitas pertanian
	Jumlah
	Persentase

	1
	Memupuk tanaman
	37
	100

	2
	Membuang rumput tanaman
	37
	100

	3
	Menyiram tanaman
	34
	92

	4
	Mencari hama 
	27
	73

	5
	Menyiapkan pestisida
	30
	81,1

	6
	Mencampur pestisida
	26
	70,3

	7
	Menyemprot pestisida
	23
	62,2

	8
	Mencuci peralatan dan baju menyemprot
	36
	97.3

	9
	Memanen
	37
	100



Tabel 2
Frekuensi  keterlibatan dalam aktivitas pertanian
	No
	Aktivitas pertanian
	Median
	Minimum
	Maksimum

	1
	Membuang rumput tanaman
	1
	1
	7

	2
	Menyiram tanaman
	3
	1
	7

	3
	Mencari hama 
	2
	1
	7

	4
	Menyiapkan pestisida
	2
	1
	5

	5
	Mencampur pestisida
	2
	1
	5

	6
	Menyemprot pestisida
	2
	1
	5

	7
	Mencuci peralatan dan baju menyemprot
	2
	1
	4

	8
	Memanen
	5
	1
	7



Tabel 3
Distribusi responden berdasarkan lama waktu melakukan kegiatan pertanian
	No
	Aktivitas pertanian
	Lama bekerja (jam/hari)

	
	
	Mean
	Sd
	Minimum
	Maksimum

	1
	Membuang rumput tanaman
	2,79
	1,99
	0,5
	8,00

	2
	Menyiram tanaman
	2,89
	1,83
	0,5
	7,00

	3
	Mencari hama 
	2,43
	1,82
	0,5
	7,00

	4
	Menyiapkan pestisida
	0,54 
	0,26
	0,25
	1,00

	5
	Mencampur pestisida
	0,46
	0,28
	0,1
	1,00

	6
	Menyemprot pestisida
	2,40
	1,47
	0,25
	5,00

	7
	Mencuci peralatan dan baju menyemprot
	0,67
	0,39
	0,25
	2,00

	8
	Memanen
	5,1
	2,35
	1
	10,00



Tabel 4
Distribusi jumlah jenis aktivitas pertanian yang dilakukan responden
	No
	Jumlah jenis aktivitas pertanian
	Jumlah
	Persentase

	1
	< 7 Jenis
	18
	48,6

	2
	≥ 7 Jenis 
	19
	51,4



Tabel 5
Distribusi responden berdasarkan penggunaan APD
	No
	Penggunaan APD 
	Jumlah
	Persentase

	1
	Baik
	0
	0

	2
	Buruk
	37
	100

	
	Total
	37
	100



Distribusi  jumlah jenis aktivitas pertanian yang dilakukan responden
Intensitas pajanan terhadap bahan kimia selain ditentukan jenis aktivitas pertanian yang dilakukan juga oleh jumlah jenis aktivitas pertanian.Hasil penelitian menunjukkan Setiap responden melakukan lebih dari satu jenis aktivitas pertanian. Tabel 4 menjelaskan responden cenderung melakukan berbagai aktivitas pertanian bahkan ada yang sampai lebih dari 7 jenis aktivitas (51,4%). 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Idealnya alat pelindung diri yang wajib digunakan ketika kontak dengan pestisida adalah semua APD yang dapat menghalangi masuknya pestisida melalui hidung, mulut, kulit, mata yang disebut sebagai  portal of entry dari suatu bahan kimia masuk memajani tubuh. Dengan demikian jenis APD yang wajib digunakan adalah masker, topi, sarung tangan, baju lengan panjang, celanan panjang, sepatu boots, dan kacamata google. Data pada tabel 5 menginformasikan bahwa keseluruhan responden tidak menggunakan alat pelindung diri yang memenuhi syarat. Responden jarang yang memakai topi, sarung tangan, dan sepatu boots, terlebih kacamata, biasanya hanya menggunakan kain  penutup kepala biasa seperti sarung, baju lengan panjang dan celana panjang. 

PEMBAHASAN
Peranan perempuan di sektor pertanian di Desa Tanjung Seteko tidak jauh berbeda dengan laki-laki yang biasanya lebih diandalkan untuk melakukan aktivitas yang membutuhkan tenaga fisik yang lumayan berat. Hampir seluruh kegiatan pertanian dapat dilakukan oleh perempuan mulai dari proses menanam, memupuk, memberantas hama bahkan sampai menyemprot, karena sudah menjadi tuntutan dalam melanjutkan kelangsungan hidupnya dan keluarganya. Bagi perempuan yang merangkap sebagai kepala keluarga, biasanya seluruh jenis kegiatan pertanian dapat dilakukan, lain halnya dengan wanita yang berstatus kawin biasanya hanya membantu suami , jadi untuk beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pestisida biasanya dilakukan oleh suami atau ayah, atau saudaranya laki-laki.  
Pada umumnya tanaman yang dibudidayakan di Tanjungg seteko adalah tanaman palawija dan sayur-sayuran. Proses pertanian dimulai dengan menyiapkan lahan kemudian menanam. Hasil wawancara dengan responden diketahui  ternyata ketika menyiapkan lahan yang akan ditanami pun pestisida sudah digunakan sebagai pembunuh rumput. Hampir seluruh jenis tanaman disemprot karena kekhwatiran terhadap hama yang dapat menggagalkan panen mereka. Responden menyebutkan bahwa cabai, tomat, kacang-kacangan, timun, gambas, sawi, bayam, jagung, semuanya disemprot, karena kalau tidak disemprot biasanya hasil pertanian tersebut tidak berhasil. Ketika dilakukan observasi terhadap beberapa tempat penyimpanan pestisida terlhat bahwa mayoritas pestisida merupakan golongan organofosfat dan karbamat. 
Pajanan yang diterima oleh perempuan ketika bekerja pasti berbeda untuk setiap jenis kegiatan. Risiko pajanan terbesar terjadi ketika melakukan pekerjaan yang banyak kontak secara langsung dengan pestisida seperti menyemprot, mengoplos, menyiapkan peralatan, mencuci peralatan dan baju menyemprot. Persentase responden yang menyemprot lumayan tinggi (62,2%), menjelaskan intensitas pajanan yang tinggi terhadap pestisida. Angka ini jauh lebih besar jika dibandingkan dengan hasil yang ditemukan (Siwiendayanti, 2011) pada wanita usia subur yang terlibat dalam kegiatan pertanian di sentra pertanian  Brebes Jawa tengah yang hanya 3,5 %, begitu juga untuk kegiatan menyiapkan pestisida (3,5%), mengoplos (4,7%) dan mencuci peralatan (11,6%) serta mencuci baju (50%). Pemakaian alat pelindung diri sebenarnya dapat mengurangi risiko pajanan ini, namun mayoritas responden belum sadar akan pentingnya alat pelindung diri. 
Frekuensi aktivitas pertanian berbeda-beda untuk setiap jenis aktivitas dalam setiap minggunya. Memanen merupakan pekerjaan yang paling sering dilakukan, dapat mencapai 5 kali dalam seminggu. Setiap tanaman beda jadwal panennya per minggunya. Sayur-sayuran lebih sering dipanen dibanding tomat atau cabai misalnya, sayuran bisa tiap hari atau setiap 2 hari sekali dipanen sementara cabai sekali seminggu, tomat dua kali seminggu. Hal ini yang menyebabkan frekuensi memanen lebih tinggi dari frekuensi kegiatan pertanian lainnya. Menyiram tanaman dilakukan 3 kali seminggu, namun frekuensinya bisa meningkat atau menurun tergantung musim. Saat wawancara penelitian dilakukan tepat pada musim kemarau sehingga frekuensi menyiram meningkat dibanding jika tidak musim kemarau yang biasanya  hanya 1 seminggu atau bahkan jarang dilakukan jika di musim hujan.  Menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, menyemprot, mencuci peralatan dan baju menyemprot, biasanya dilakukan dalam waktu yang sama karena merupakan bagian kegiatan  penyemprotan, kegiatan ini dilakukan 2 kali dalam seminggu. Mencari hama biasanya dilakukan 2 kali seminggu, kegiatan ini juga sering dilakukan di sentra pertanian di tempat lain seperti di Brebes disebut “nguleri” artinya membuang hama yang masih ditemukan pada tanaman walaupun sudah disemprot.  Membuang rumput hanya dilakukan 1 minggu sekali, karena rumput yang tumbuh dekat tanaman tidak terlalu banyak oleh karena adanya penutup tanah tempat tanaman tumbuh berupa plastik.  
Lama waktu melakukan aktivitas pertanian dalam satu kegiatan pertanian atau dalam sehari menentukan tingkat risiko pajanan pestisida pada perempuan. Selain lama bekerja, jenis kegiatan juga menentukan intensitas pajanan. Memanen memerlukan waktu yang paling lama dibanding kegiatan lainnya, bukan berarti risiko pajanannya paling tinggi diantara jenis kegiatan lainnya. Menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, menyemprot, dan mencuci peralatan dan baju menyemprot membutuhkan waktu yang lebih sedikit, tetapi kemungkinan risiko pajanan pestisida lebih tinggi karena langsung kontak dengan pestisida dibanding dengan memanen yang pajanannya mungkin hanya dari residu pestisida yang disemprot beberapa hari sebelum dipanen. Semakin lama terpajan terhadap bahan kimia akan meningkatkan risiko keracunan. 
Hasil penelitian menunjukkan keterlibatan perempuan dalam kegiatan pertanian cukup tinggi di Desa Tanjung Seteko, hampir seluruh jenis kegiatan dilakukan oleh kaum perempuan. Kegiatan pertanian yang dilakukan setiap hari memungkinkan seorang perempuan terpapar dengan pestisida. Aktivitas yang langsung berhubungan dengan pajanan pestisida diantaranya ketika menyiapkan pestisida sebelum aplikasi, mencampur/mengoplos pestisida, menyemprot, dan membersihkan/mencuci peralatan dan baju yang digunakann sewaktu menyemprot. Resiko pajanan akan semakin besar ketika petani tidak menggunakan alat pelindung diri. (Djojosumarto, 2008) menyebutkan pestisida masuk ke dalam tubuh melalui berbagai rute diantaranya melalui inhalasi lewat hidung, penetrasi lewat kulit (dermal contamination), dan masuk ke saluran pencernaan makanan lewat mulut (ingesti). Alat pelindung diri wajib digunakan untuk mencegah paling tidak mengurangi pajanan pestisida terhadap tubuh. Penggunaan masker, topi/penutup kepala, sarung tangan, baju lengan panjang,celana panjang, sepatu boots, dan kaca mata (google) wajib digunakan saat melakukan aplikasi pestisida. Responden menyebutkan alat pelindung diri  yang digunakan saat aplikasi pestisida, ternyata tidak ada responden yang menggunakan alat pelindung diri yang lengkap. Aktivitas lain seperti memupuk, membuang rumput, menyiram, mencari hama, memanen, juga memungkinkan untuk terjadinya pajanan pestisida walau tidak sebesar risiko pajanan yang diterima pada saat aplikasi pestisida. Saat menyiangi, mencari hama tanaman, atau memanen petani bisa terpajan dengan pestisida yang  masih menempel pada batang dan daun tanaman, apalagi tanaman tersebut baru disemprot.   
Tingginya intensitas pajanan pestisida pada perempuan sehubungan dengan keterlibatannya dalam kegiatan pertanian, harus diwaspadai untuk tidak terjadinya dampak buruk bagi kesehatan perempuan, baik dampak akut berupa keracunan pestisida maupun kronik. (G Purba, 2010)menyebutkan kadar kolinesterase darah perempuan usia subur di daerah pertanian dipengaruhi salah satunya oleh tingkat risiko pajanan terhadap pestisida. Berdasarkan wawancara dengan responden, memang belum pernah terjadi keracunan akut, namun perlu diwaspadai dampak buruk jangka panjangnya. Pestisida terdiri dari bahan aktif yang berbahaya dan beracun, yang dapat menimbulkan berbagai penyakit dan gangguan sistem reproduksi terutama bagi wanita usia subur. Beberapa penelitian telah membuktikan dampak buruk pestisida terhadap tubuh manusia, yang berlangsung secara kronis yang biasanya tidak mudah terdeteksi karena gejalanya tidak cepat dirasakan.Anemia, hipertensi, kanker, gangguan reproduksi diantaranya abortus spontan, bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR), prematur, lahir cacat, dan lain sebagainya. (Dwi Marinajati, 2012)membuktikan keterlibatan wanita usia subur dalam aktivitas pertanian berkorelasi secara signifikan dengan kadar monosit darah (p=0,023;RP1,52(1,00-2,29)). (Djau, 2009)menjelaskan petani penyemprot gulma mengalami kadar Hb sedang dan 6,2% kadar Hb berat.  

SIMPULAN
Perempuan di Desa Tanjung Seteko terlibat dalam setiap aktivitas pertanian diantaranya menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, mencuci peralatan, menyemprot pestisida, memupuk tanaman, membuang rumput, menyiram, mencari hama, dan memanen
Frekuensi aktivitas tertinggi yang dilakukan responden dalam seminggu adalah memanen, kemudian menyiram tanaman, menyiapkan pestisida, mencampur pestisida menyemprot, mencuci peralatan dan baju menyemprot, mencari hama, sementara frekuensi paling rendahadalah  membuang rumput.
Aktivitas dalam satu hari yang waktunya paling lama adalah memanen,kemudian menyiapkan pestisida, mencampur pestisida, dan mencuci peralatan dan baju menyemprot membutuhkan waktu yang lebih sedikit. 
Setiap responden melakukan lebih dari satu jenis aktivitas pertanian responden cenderung melakukan berbagai aktivitas pertanian bahkan ada yang sampai lebih dari 7 jenis aktivitas (51,4%). 
Keseluruhan responden tidak menggunakan alat pelindung diri yang memenuhi syarat
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